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“Tuntut lah ilmu walaupun di negeri Cina, karena sesungguhnya menuntut ilmu 
wajib bagi setiap muslim. Sesungguhnya para malaikat meletakan sayap – sayap 
mereka kepada para penuntut ilmu karena senang (rela) dengan yang ia tuntut” 
        (H.R. Ibnu Abdil Bar) 
“Tuntutlah ilmu dan belajarlah (untuk ilmu) ketenangan dan kehormatan diri, dan 
bersikaplah rendah hati kepada orang yang mengajar kamu” 
     (H.R. Al-Thabrani) 
“Allah tidak melihat bentuk rupa dan harta benda kalian, tetapi Dia melihat hati 
dan amal kalian” 
              (Nabi Muhammad SAW) 
“Sabar memiliki dua sisi, sisi yang satu adalah sabar, sisi yang lain adalah 
bersyukur kepada ALLAH” 
(Ibnu Mas‟ud) 
“Orang yang paling saya sukai adalah dia yang menunjukan kesalahanku” 
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NILAI KUAT DUKUNG TANAH LEMPUNG PEDAN KLATEN 
YANG DISTABILISASI DENGAN TRAS 
(Studi Kasus Tanah Lempung Desa Troketon, Pedan, Klaten) 
Mutaqin, Aziz Nurul, 
Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta 
JL. A. Yani Tromol 1 Pabelan, Kartasura 
Email : zznurulmutaqin@gmail.com 
ABSTRAKSI 
Tanah merupakan dasar dari suatu struktur atau konstruksi, baik itu 
kontruksi bangunan maupun kontruksi jalan, dan menjadi masalah apabila tanah 
yang digunakan untuk suatu kontruksi bangunan maupun jalan memiliki sifat - 
sifat yang buruk. Contoh tanah yang memiliki sifat buruk yaitu tanah yang berada 
di daerah Desa Troketon, Pedan, Klaten yang sering mengalami kerusakan pada 
kontruksi jalan. Oleh sebab itu perlu dilakukan perbaikan tanah dengan cara 
stabilisasi. Salah satu cara perbaikan tanah, yaitu menggunakan bahan tambah tras 
dengan persentase   campuran tras 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% yang diharapkan 
dapat memperbaiki sifat fisis tanah dan daya dukung tanah menjadi lebih baik. 
Metode penelitian berupa serangkaian pengujian yaitu uji sifat fisis tanah meliputi 
kadar air, specific gravity, Atterberg limits, dan gradasi butiran untuk setiap 
penambahan tras, sedangkan pengujian mekanis meliputi uji Standard Proctor 
dan California Bearing Ratio. Hasil uji sifat fisis tanah asli pada penelitian ini 
didapatkan nilai kadar air 6,53%, Gs 2,523, LL 74,95%, PL 30,49%, SL 9,45%, 
PI 44,47 dan lolos saringan No. 200 sebesar 89,57%. Hasil uji sifat fisis tanah 
campuran menunjukan bahwa nilai kadar air, Gs, LL, PL, PI, lolos saringan 
No.200 dan kelompok indeks mengalami penurunan seiring variasi penambahan 
tras. Sedangkan pada pengujian SL mengalami kenaikan. Setelah dilakukan uji 
sifat fisis tanah, klasifikasi tanah campuran tras menurut sistem AASHTO 
termasuk dalam kelompok A-7-6, sedangkan menurut sistem USCS tanah 
termasuk dalam kelompok CH. Pengujian pemadatan tanah menggunakan 
Standard Proctor, dan didapat nilai berat isi kering maksimum mengalami 
peningkatan pada penambahan tras 20% dengan nilai 1,39 gr/cm
3
. Sedangkan 
kadar air optimum mengalami penurunan pada penambahan tras 20% dengan nilai 
20,1 %. Pengujian CBR soaked mengalami kenaikan terbesar dengan nilai 4% 
pada penambahan tras 20% sedangkan nilai unsoaked mengalami kenaikan 
terbesar dengan nilai 15% pada penambahan tras 20%. Untuk nilai swelling tanah 
asli 0,937% dan turun setelah penambahan tras 20% dengan nilai  0,584%. 
Kata kunci: kuat dukung tanah, sifat fisis, stabilisasi, tanah lempung, tras. 
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BEARING CAPACITY OF PEDAN KLATEN’S CLAY 
STABILIZIED BY TRAS 
(Study Case of Cloned Cluster of Troketon Village, Pedan, Klaten) 
Mutaqin, Aziz Nurul, 
Civil Engineering Muhammadiyah University of Surakarta 
JL. A. Yani Tromol 1 Pabelan, Kartasura 
Email: zznurulmutaqin@gmail.com 
ABSTRACTION 
The soil is the basis of a structure or construction, whether construction or road 
construction, and becomes a problem if the soil used for a construction of 
buildings or roads has bad traits. Examples of land that has a bad nature of the 
land in the village of Troketon, Pedan, Klaten that often suffered damage to road 
construction. Therefore, land improvement needs to be done by stabilization. One 
way to improve the soil is to use the added tras material with the percentage of 
tras mixture of 0%, 5%, 10%, 15%, and 20% which is expected to improve soil 
physical properties and soil bearing capacity for the better. The research method is 
in the form of a series of tests, namely soil physical properties, water content, 
specific gravity, Atterberg limits, and grain gradations for each addition of tras, 
while mechanical testing includes Standard Proctor and California Bearing Ratio. 
The result of the original soil physical characteristic test in this research got the 
value of water content 6,53%, Gs 2,523, LL 74,95%, PL 30,49%, SL 9.45%, PI 
44,47 and passing number filtration 200 by 89.57%. The result of soil physical 
properties test showed that the value of water content, Gs, LL, PL, PI, pass filter 
No.200 and index group decreased with variation of addition of tras . While in 
testing the shrinkage limit has increased. After testing of soil physical properties, 
the classification of mixed tras soil according to the AASHTO system is included 
in groups A-7-6, whereas according to the USCS system the soil belongs to the 
CH group. The soil compaction test using Standard Proctor, and obtained the 
value of the maximum dry content weight increased in the addition of 20% tras 
with a value of 1.39 gr / cm3. While the optimum water content decreased on the 
addition of 20% tras with a value of 20.1%. CBR soaked testing experienced the 
greatest increase with a value of 4% on the addition of 20% tras while the 
unsoaked value increased the greatest with a value of 15% on the addition of 20% 
tras.  For the original land swelling value 0.937% and decreased after the addition 
of 20% tras with a value of 0.584%. 
Keywords: clay, physical properties, stabilization, strenght soil support, tras.
  
 
 
 
 
